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BABIV 


PENUTUP 


1. Kesimpulan 

Kondisi kesehatan kerja dari pekerja wanita yang beketja pada malam hari 

yang dapat mempengaruhi produktivitas ketja adalah pada saat peketja tersebut 

mengalami ganggqan gangguan yang berasal dari pekerja wanita itu sendiri 

maupun yang di$ebabkan oleh kondisi yang ada di lingkungan ketjanya. 

Gangguan tersebutdiantaranya berupa penyakit umum, kecelakaan kerja, hamil, 

dan juga keadaan gizi dari peketja wanita itu sendiri. 

Perlindungan hukum bagi pekerja wanita yang beketja pada malam hari 

dari segi kesehatan ketja secara pelaksanaannya sudah betjalan dengan baik, 

dalam arti sudah mematuhi Peraturan perundang undangan yang berlaku, hal ini 

di buktikan dengan adanya pembatasan waktu ketja, pemberian hak cuti dan 

waktu istirahat, pemberian jaminan sosial dan juga adanya kemudahan atau 

keringanan di dalar,n menyelesaikan peketjaannya. Hanya saja berdasarkan survey 

yang telah dilak~an temyata perusahaan PT. Gunung Kelud tidak memberikan 

hak cuti haid kepada semua peketja wanitanya, baik yang beketja siang hari 

maupun yang mala,m hari, karena perusahaan mengganggap haid bukan semacam 

penyakit sehingga !para peketja wanita tersebut harus tetap beketja seperti hari 

biasa. 
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2. Saran 

Agar tercipta kondisi kesehatan kerja bagi pekerja wanita yang bekerja 

pada malam hari dengan baik, maka diupayakan agar pihak pengusaha dan juga 

pekerja serta juga pemerintah harus sarna sarna aktif guna terciptanya kondisi 

tersebut. Pemerintah dalam hal ini harus melakukan pengawasan terhadap 

pengusaha agar nantinya pengusaha tidak melakukan tindakan sewenang ­

wenang terhadap pekeIja seperti misalnya dengan tidak memberikan perlindungan 

kerja yang berbeda terhadap pekerja wanita, terutama pada pekerja wanita yang 

bekeIja pada malam hari. 

Berkaitan dengan pemberian hak cuti, hendaknya perusahaan PT. Gunung 

Kelud juga memberikan hak cuti haid yang minimal pengaturannya disesuaikan 

dengan ketentuan yang ada di Peraturan perundang - undangan sebab manfaat 

dari adanya hak cuti bagi pekerja wanita sangat besar yaitu pekeIja wanita akan 

dapat mengatur kondisi fisik dan kesehatannya dalam menjalankan pekerjaannya 

dan pada akhirnya akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya, sehingga 

apabila hal ini terja,di yang mendapat keuntungan adalah perusahaan itu sendiri. 
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